








A.  Simpulan 
 
Simpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian yang dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
1.   Penggunaan dekok daun binahong dengan konsentrasi 20, 40, dan 60% 
sebagai   perendam   tahu   putih   berpengaruh   pada   jumlah   Angka 
Lempeng Total (ALT), kadar  air, kadar protein, dan warna tahu putih. 
Dekok daun binahong dapat mempertahankan kualitas tahu hingga hari 
ke-6 masa simpan. Perendaman tahu putih dalam dekok daun binahong 
juga memberikan kualitas organoleptik yang lebih baik apabila 
dibandingkan dengan kontrol. 
2.   Konsentrasi  dekok  daun  binahong  yang  tepat  untuk  mendapatkan 
kualitas  tahu  putih terbaik  selama  masa  simpan  adalah konsentrasi 
60% 
3.  Konsentrasi dekok daun binahong yang tepat untuk memperpanjang 



























B.  Saran 
 
Saran  yang  dapat  disampaikan  oleh  penulis  untuk  kemajuan 
penelitian ini adalah : 
1.   Perlu dilakukan pengujian kemampuan dekok daun binahong terhadap 
pertumbuhan kapang dan khamir. 
 
2.   Penambahan uji lipid untuk mengetahui pengaruh pemberian dekok 
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Lampiran 1. Hasil Uji Mikrobiologi, Kimia, dan Fisika yang dilakukan 
 
Tabel 13. Hasil Uji Zona Hambat 
 














1 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 
 
20% 
1 0,55 0,5 0,53 0,06 
2 0,6 0,5 0,55 0,05 
3 0,55 0,5 0,53 0,06 
 
40% 
1 0,7 0,6 0,65 0,05 
2 0,65 0,6 0,63 0,03 
3 0,7 0,6 0,65 0,05 
 
60% 
1 0,8 0,7 0,75 0,16 
2 0,8 0,7 0,75 0,16 
















Kontrol 20% 40% 60% 
 
0 
1 5,53 5,47 5,70 5,34 
2 5,49 5,13 4,76 4,38 
3 5,42 5,26 5,34 4,48 
 
2 
1 5,61 5,44 5,26 5,49 
2 5,73 5,57 5,61 5,55 
3 5,45 5,72 5,67 5,51 
 
4 
1 5,44 5,61 5,68 5,37 
2 5,45 5,37 5,48 5,41 
3 5,79 5,72 5,36 5,41 
 
6 
1 5,86 5,47 5,66 5,52 
2 5,84 5,42 5,50 5,54 























1 3,18 2,65 2,52 0 
2 2,58 0 0 0 




1 2,57 0 0 0 
2 0 0 0 0 




1 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 




1 2,95 2,92 3,07 2,81 
2 2,59 3,14 2,95 2,62 










Tabel 15. Hasil Uji Perubahan Jumlah Koloni  Bakteri Staphylococcus aureus 


































































































































































Tabel 16. Hasil Uji Kadar Air Tahu dengan dan Tanpa Perendaman Dekok Daun 










Tabel 17. Hasil Uji Kadar Protein Tahu dengan atau Tanpa Perendaman Dekok 





















































































Tabel 18. Hasil Uji pH Tahu dengan dan Tanpa Perendaman Dekok Daun 











Kontrol 20% 40% 60% 
 
0 
1 5.3 5.1 5.1 5 
2 5.1 5.1 5 4.8 
3 5 5 5 4.8 
 
2 
1 5.17 5.4 5.5 5.1 
2 5.08 5.7 5.8 5.2 
3 5.6 5.9 6.3 6.9 
 
4 
1 7.4 6.9 6.8 7.1 
2 7.3 7.1 6.8 7.1 
3 6.7 6.7 7.8 7.3 
 
6 
1 7.2 8 7.6 7.7 
2 7.2 8.1 7.7 7.8 












1 389,00 449,00 347,00 395,00 
2 476,50 452,50 544,00 539,00 





1 530,00 452,50 785,50 310,50 
2 581,00 531,00 781,50 399,50 





1 579,50 388,00 300,00 479,00 
2 648,00 451,50 324,00 446,00 





1 489,00 216,50 335,00 371,00 
2 249,50 270,50 291,75 289,50 



































































































































































































































































































Gambar 26. Diagram Warna Tahu Kontrol selama Masa Simpan 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 

























Gambar 27. Diagram Warna Tahu dengan Perendaman Dekok Daun Binahong 
20%  selama Masa Simpan (Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 
Keterangan: Merah= H-0, Oranye= H-2, Hitam= H-4, 



















Gambar 28. Diagram Warna Tahu dengan Perendaman Dekok Daun Binahong 
40%  selama Masa Simpan (Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 
Keterangan: Merah= H-0, Oranye= H-2, Hitam= H-4, 

























Gambar 29. Diagram Warna Tahu dengan Perendaman Dekok Daun Binahong 
60%   selama Masa Simpan (Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016) 
Keterangan: Merah= H-0, Oranye= H-2, Hitam= H-4, 




Lampiran 2. Hasil SPSS Uji Mikrobiologi, Kimia, Fisik, dan Organoleptik 
 







































































































































Tabel 24. DMRT (Masa Simpan) ALT Tahu dengan dan Tanpa Perendaman 











































Tabel 25. Anava Uji Koloni Staphylococcus aureus pada Tahu dengan dan Tanpa 



















































Tabel 26. DMRT (Masa Simpan) Uji Koloni Staphylococcus aureus pada Tahu 
dengan dan Tanpa Perendaman Dekok Daun Binahong 


























































































Tabel  28.  DMRT  (Masa  Simpan)  Uji  Kadar  Air  Tahu  dengan  dan  Tanpa 
Perendaman Dekok Daun Binahong 
 


























Tabel  29.  DMRT  (Konsentrasi)  Uji  Kadar  Air  Tahu  dengan   dan  Tanpa 
Perendaman Dekok Daun Binahong 






















































































Tabel  31.  DMRT  (Konsentrasi)  Uji  Kadar  Protein  Tahu  dengan  dan  Tanpa 
Perendaman Dekok Daun Binahong 
 


























Tabel 32. Interaksi Uji Protein Tahu dengan dan Tanpa Perendaman Dekok Daun 
Binahong 




































































Tabel 33. Anava Uji pH Tahu dengan dan Tanpa Perendaman Dekok Daun 



















































Tabel 34. DMRT (Masa Simpan) Uji pH Tahu dengan dan Tanpa Perendaman 






Tingkat Kepercayaan = 95% 



































































































Tabel 36. DMRT (Masa Simpan) Uji Tekstur Tahu dengan dan Tanpa 
Perendaman Dekok Daun Binahong 
Masa 
Simpan 











































Tabel 37. Interaksi pada Uji Tekstur Tahu dengan dan Tanpa Perendaman Dekok 
Daun Binahong 
Perlakuan N Tingkat Kepercayaan = .05 
 a b c D e f G H 
20%, Hari Ke-6 
 
40%, Hari Ke-6 
 




60%, Hari Ke-6 
 
60%, Hari Ke-2 
 




20%, Hari Ke-0 
 
40%, Hari Ke-0 
 
60%, Hari Ke-4 
 
60%, Hari Ke-0 
 






40%, Hari Ke-2 
 
Sig. 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
253.66 
67 
291.75 
00 
316.16 
67 
339.33 
33 
351.16 
67 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
.152 
 
 
 
291.75 
00 
316.16 
67 
339.33 
33 
351.16 
67 
391.33 
33 
410.66 
67 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
.086 
 
 
 
 
 
316.16 
67 
339.33 
33 
351.16 
67 
391.33 
33 
410.66 
67 
443.83 
33 
443.83 
33 
450.83 
33 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
.058 
 
 
 
 
 
 
 
 
339.33 
33 
351.16 
67 
391.33 
33 
410.66 
67 
443.83 
33 
443.83 
33 
450.83 
33 
470.16 
67 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
.065 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
391.33 
33 
410.66 
67 
443.83 
33 
443.83 
33 
450.83 
33 
470.16 
67 
512.16 
67 
517.66 
67 
 
 
 
 
 
 
 
 
.075 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
410. 
6667 
443. 
8333 
443. 
8333 
450. 
8333 
470. 
1667 
512. 
1667 
517. 
6667 
536. 
3333 
 
 
 
 
 
 
.076 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
512.16 
67 
517.66 
67 
536.33 
33 
614.33 
33 
 
 
 
.125 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
614.33 
33 
694.50 
00 
.186 
 
